
 LAPORAN AKTUALISASI  

 
OPTIMALISASI PELAKSANAAN KELOMPOK 

KEGIATAN PUSAT INFORMASI DAN KONSELING 
(PIK) REMAJA DI KELURAHAN PANNAMPU 

KECAMATAN TALLO KOTA MAKASSAR 
 
 
 

PELATIHAN DASAR PEGAWAI NEGERI SIPIL GOLONGAN III 
PADA SUB BIDANG HUBUNGAN ANTAR LEMBAGA DAN LINI LAPANGAN 

BIDANG ADVOKASI, PENGGERAKAN DAN INFORMASI 
PERWAKILAN BKKBN PROVINSI 

SULAWESI SELATAN 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

SRI LINA SAFITRI 
NIP : 19930805 201902 2 005 

 

 

 
 
 

PELATIHAN DASAR CALON PNS GOLONGAN III 
 

JAKARTA, TAHUN 2019 
 

  



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

  



iii 
 

BERITA ACARA 

  



iv 
 

KATA PENGANTAR  

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 Puji dan syukur penyusun ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah sehingga penyusun mampu merampungkan 

laporan rancangan aktualisasi Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil 

Golongan III Pada Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan Lini Lapangan dan 

Bidang Advokasi, Penggerakan dan Informasi. Aktualisasi dalam agenda 

Habiatuasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam Pelatihan Dasar CPNS 

BKKBN Tahun 2019. 

 Penyusun menyadari bahwa penyusunan laporan aktualisasi ini tidak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Profil Lembaga 

1. Gambaran Umum Organisasi 

 Berdasarkan Undang-undang nomor 52 tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, dalam rangka 

pengendalian penduduk dan pembangunan keluarga dibentuk Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional yang selanjutnya 

disingkat BKKBN. BKKBN sebagaimana dimaksud pada undang-undang 

tersebut merupakan lembaga pemerintah nonkementerian yang 

berkedudukan di bawah Presiden dan bertanggung jawab kepada Presiden. 

 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional terdiri 

atas: 

1) Kepala; 

2) Sekretariat Utama; 

3) Deputi Bidang Pengendalian Penduduk; 

4) Deputi Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi; 

5) Deputi Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga;  

6) Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi;  

7) Deputi Bidang Pelatihan, Penelitian, dan Pengembangan 

8) Inspektorat Utama, dan  

9) Perwakilan BKKBN Provinsi. 

Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional Provinsi Sulawesi Selatan yang selanjutnya disingkat Perwakilan 

BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional. Tipologi Perwakilan BKKBN Provinsi terdiri atas Perwakilan 

BKKBN Provinsi Tipe A dan Perwakilan BKKBN Provinsi Tipe B. 



 
 

7 
 

Perwakilan BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan termasuk dalam 

Tipe A yang tterdiri atas:  

1) Sekretariat; 

2) Bidang Pengendalian Penduduk; 

3) Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi;  

4) Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga;  

5) Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi; 

6) Bidang Pelatihan dan Pengembangan; dan 

7) Kelompok Jabatan Fungsional. 

2. Nilai Organisasi 

Nilai Organisasi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional biasa disingkat dengan CETAK TEGAS yakni sebagai berikut: 

1) Cerdas adalah perilaku untuk mampu bertindak optimal secara efektif 

dan efisien dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi. 

2) Tangguh adalah perilaku memiliki semangat pantang menyerah untuk 

mencapai tujuan. 

3) Kerjasama adalah perilaku untuk membangun jejaring dengan prinsip 

kesetaraan dan saling menguntungkan, percaya, sinergis, serta 

menghargai melalui komunikasi yang kondusif untuk mencapai tujuan 

bersama. 

4) Integritas adalah perilaku untuk berbuat jujur, terbuka, dan konsisten 

antara pikiran, perkataan dan perbuatan. 

5) Ikhlas adalah perilaku dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dengan tulus dan sungguh-sungguh. 

B. Visi Misi Organisasi 

1. Visi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

 Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas. 

2. Misi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 



 
 

8 
 

1) Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan Kependudukan 

2) Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

3) Memfasilitasi Pembangunan Keluarga 

4) Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan 

Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga. 

5) Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara 

konsisten. 

C. Tugas dan Fungsi Organisasi 

1. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) 

 Berdasarkan Perka 72/PER/B5 tahun 2011 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 

BKKBN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana.  

Adapun fungsi BKKBN adalah sebagai berikut: 

1) Perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk dan 

penyelenggaraan keluarga berencana;  

2) Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana;  

3) Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

4) Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana;   

5) Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; dan  

6) Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 

Selain menyelenggarakan fungsi tersebut, BKKBN juga 

menyelenggarakan fungsi: 
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1) Penyelenggaraan pelatihan, penelitian, dan pengembangan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 

2) Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 

lingkungan bkkbn;  

3) Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab bkkbn;  

4) Pengawasan  atas pelaksanaan tugas di lingkungan bkkbn; dan  

5) Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang 

pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana.  

2. Tugas dan Fungsi Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan dan Informasi 

 Berdasarkan Perka BKKBN nomor 72/PER/B5 tahun 2011 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BKKBN, adapun tugas dari Deputi Bidang 

Advokasi, Penggerakan, dan Informasi yakni merumuskan dan 

melaksanakan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga. 

 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Deputi 

Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi menyelenggarakan fungsi: 

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan serta 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga; 

2) Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan 

serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera 

dan pemberdayaan keluarga; 

3) Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang advokasi 

dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi 

pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga; 
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4) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta 

keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga; dan 

5) Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta 

keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga 

3. Tugas dan Fungsi Direktorat Bina Hubungan Antar Lembaga 

 Berdasarkan Perka BKKBN nomor 72/PER/B5 tahun 2011 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BKKBN pasal 305, Direktorat Bina Hubungan 

Antar Lembaga mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, pemantauan dan evaluasi, serta pemberian 

bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang hubungan dengan lembaga 

pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan kota, serta lembaga 

nonpemerintah dalam pelaksanaan pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga. 

 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, 

Direktorat Bina Hubungan Antarlembaga menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

hubungan dengan lembaga pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan 

kota, serta lembaga nonpemerintah dalam pelaksanaan pengendalian 

penduduk, keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta 

keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga; 

2) Penyiapan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang hubungan 

dengan lembaga pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan kota, serta 

lembaga nonpemerintah dalam pelaksanaan pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera 

dan pemberdayaan keluarga; 
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3) Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang hubungan dengan 

lembaga pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, dan kota, serta 

lembaga nonpemerintah dalam pelaksanaan pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera 

dan pemberdayaan keluarga; dan  

4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh deputi bidang advokasi, 

penggerakan, dan informasi. 

4. Tugas dan Fungsi Direktorat Bina Lini Lapangan 

Berdasarkan Perka BKKBN nomor 72/PER/B5 tahun 2011 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BKKBN pasal 320, Direktorat Bina Lini 

Lapangan mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, 

pemantauan dan evaluasi, serta pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi 

di bidang pembinaan tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan 

serta institusi masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga. 

Adapun fungsi Direktorat Bina Lini Lapangan adalah sebagai 

berikut: 

1) Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

pembinaan tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan, serta 

institusi masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga; 

2) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang pembinaan tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan, 

serta institusi masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga; 
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3) Penyiapan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang 

pembinaan tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan, serta 

institusi masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan 

pemberdayaan keluarga;  

4) Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang pembinaan 

tenaga dan mekanisme operasional lini lapangan, serta institusi 

masyarakat pedesaan pengendalian penduduk, keluarga berencana dan 

kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan 

keluarga; dan 

5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh deputi bidang advokasi, 

penggerakan, dan informasi. 

5. Tugas dan Fungsi Bidang Advokasi, Penggerakan dan Informasi 

 Berdasarkan Perka BKKBN nomor 82/Per/B5/2011 Tentang 

Organisasi Dan Tata Kerja Perwakilan Badan Kependudukan Dan 

Keluarga Berencana Nasional Provinsi pasal 22, adapun tugas Bidang 

Advokasi, Penggerakan dan Informasi mempunyai tugas melaksanakan 

penyiapan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan 

kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta pemantauan 

dan evaluasi di bidang advokasi, penggerakan, dan informasi. 

 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Bidang 

Advokasi, Penggerakan, dan Informasi menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria 

serta pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi, komunikasi, 

informasi, dan edukasi;  

2) Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, kriteria, dan 

pemantauan, evaluasi di bidang hubungan antar lembaga dan bina lini 

lapangan, serta fasilitasi pembentukan badan kependudukan dan 

keluarga berencana daerah; dan 
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3) Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, 

serta pemantauan dan evaluasi di bidang data dan informasi. 

6. Tugas Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan Lini Lapangan 

Berdasarkan Perka BKKBN nomor 82/Per/B5/2011 Tentang 

Organisasi Dan Tata Kerja Perwakilan Badan Kependudukan Dan 

Keluarga Berencana Nasional Provinsi, Subbidang Hubungan Antar 

Lembaga dan Bina Lini Lapangan mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan 

teknis, norma, standar, prosedur, kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di 

bidang hubungan antar lembaga dan bina lini lapangan, serta penyiapan 

fasilitasi pembentukan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Daerah. 

Adapun uraian tugas pokok , Subbidang Hubungan Antar Lembaga 

dan Bina Lini Lapangan yakni sebagai berikut: 

1) Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan hubungan  antar lembaga 

dengan pemerintah provinsi, kabupaten, kota dan lembaga non 

pemerintah. 

2) Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan Penyuluh 

Keluarga Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga 

Berencana (PLKB) serta mekanisme operasional lini lapangan di 

provinsi. 

3) Melakukan penyiapan bahan pembinaan institusi masyarakat pedesaan 

di provinsi. 

4) Menyiapkan bahan pemberian fasilitator program Kependudukan dan 

KB di provinsi dan kabupaten dan kota. 

5) Membina dan mengembangkan bawahan. 

6) Menjadi anggota/pengurus/koordinator pada mitra kerja terkait di 

tingkat Provinsi. 
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7) Melaksanakan tugas yang didelegasikan oleh atasan dalam berbagai 

kegiatan 

D. Tugas Pokok dan Fungsi ASN/PNS 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 21 tahun 2018 tentang Jabatan Fungsional 

Penyuluh Keluarga Berencana, tugas pokok penyuluh keluarga berencana 

adalah melakukan pengelolaan Program KKBPK yang meliputi penyuluhan, 

pelayanan, penggerakan dan pengembangan di bidang pengendalian penduduk 

dan keluarga berencana. 

Adapun dalam melaksanakan tugas sebagaimana diatas, Penyuluh 

Keluarga Berencana melaksanakan fungsi sebagai berikut: 

1) Menyusun perencanaan Program KKBPK melalui musyawarah 

perencanaan pembangunan (musrenbang) di tingkat desa/kelurahan; 

2) Merancang instrumen pendataan; 

3) Melakukan uji instrumen pendataan; 

4) Mengolah hasil pendataan keluarga di tingkat daerah kabupaten/kota; 

5) Melakukan sarasehan hasil pendataan di tingkat kecamatan; 

6) Membuat peta pendataan IMP di tingkat daerah kabupaten/kota; 

7) Merancang kegiatan pameran KKBPK di tingkat kecamatan; 

8) Melakukan KIE melalui media massa; 

9) Melakukan penilaian lomba Program KKBPK di tingkat kecamatan; 

10) Menyusun materi rakor/raker KKBPK di tingkat daerah kabupaten/kota; 

11) Melakukan evaluasi Program KKBPK di tingkat daerah kabupaten/kota; 

12) Melaksanakan pembinaan Poktan BKB di tingkat daerah kabupaten/kota; 

13) Melaksanakan pembinaan Poktan BKR di tingkat daerah kabupaten/kota; 

14) Melaksanakan pembinaan Poktan BKL di tingkat daerah kabupaten/kota; 

15) Melaksanakan pembinaan Poktan UPPKS di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

16) Melaksanakan pembinaan Poktan PIK-R di tingkat daerah kabupaten/kota; 
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17) Melaksanakan pembinaan Poktan kegiatan sosial lainnya di tingkat daerah 

kabupaten/kota; 

18) Menyusun rencana kerja mingguan Program KKBPK di wilayah binaan; 

19) Menyusun rencana kerja bulanan Program KKBPK di wilayah binaan; 

20) Menyusun rencana kerja tahunan Program KKBPK di wilayah binaan; 

21) Monitoring dan evaluasi Program KKBPK di tingkat kecamatan; 

22) Melakukan persiapan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat kecamatan; 

23) Melaksanakan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat kecamatan; 

24) Melakukan advokasi ke tokoh formal di tingkat kecamatan; 

25) Melakukan advokasi ke tokoh informal di tingkat kecamatan; 

26) Melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi formal di tingkat 

kecamatan; 

27) Melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi informal di tingkat 

kecamatan; 

28) Mengembangkan media KIE berbasis teknologi informasi di tingkat 

daerah kabupaten/kota; dan 

29) Menyajikan hasil pengembangan media KIE berbasis teknologi informasi. 

E. Tujuan dan Manfaat (penulisan Rancangan Aktualisasi)  

1. Bagi Diri Sendiri 

1) Tujuan :  

Untuk menjadi salah satu faktor penentu penyelesaian 

rangkaian kegiatan dalam Pelatihan Dasar CPNS BKKBN Tahun 

2019. 

2) Manfaat: 

Meningkatkan pemahaman tentang keterkaitan nilai nilai dasar 

ASN yang dengan permasalahan yang ada di lapangan. 

2. Bagi Organisasi 

1) Tujuan: 

a) Bagi diri sendiri 
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 Adapun tujuan penulisan rancangan aktualisasi yaitu 

membangun integritas moral, kejujuran, semangat, dan motivasi 

serta membangun nilai-nilai dasar ASN yakni Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi 

dalam penerapan aktuaslisasi di unit kerja. 

b) Bagi Organisasi 

 Adapun rujukan penulisan rancangan aktualisai ini yaitu 

tercapainya tujuan organisasi dengan pengembangan kualitas SDM 

CPNS yang lebih unggul. 

2) Manfaat: 

a) Bagi diri sendiri 

 Adapun manfaat dari rancangan aktualisasi ini yaitu agar 

menjadi habituasi dalam bekerja dengan menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN yaitu Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi. 

b) Bagi Organisasi 

 Adapun rujukan penulisan rancangan aktualisasi ditujukan 

sebagai sarana evaluasi terhadap isu atau permasalahan yang ada di 

lapangan. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Analisa Lingkungan Kerja 

Wilayah untuk pelaksanaan rancangan kegiatan yaitu di Kelurahan 

Pannampu, Kecamatan Tallo Kota Makassar. Kelurahan Pannampu 

merupakan kelurahan dengan kampung KB percontohan. Kelurahan 

Pannampu juga dikenal dengan wilayah “PaKuMis” yaitu padat, kumuh dan 

miskin. 

Di Kelurahan Pannampu, permasalah KKBPK yang terjadi yaitu :  

1. Kriteria utama: yang mencakup dua hal, yaitu: (1) Jumlah Keluarga 

Pra Sejahtera dan KS 1 (miskin) di atas rata-rata Pra Sejahtera dan 

KS 1 tingkat desa/kelurahan di mana kampung tersebut berada, (2) 

jumlah peserta KB di bawah rata-rata pencapaian peserta KB 

tingkat desa/kelurahan 

2. Kriteria wilayah mencakup beberapa hal yakni lokasi Kumuh, 

pesisir, Daerah Aliran sungai, kawasan miskin perkotaan, 

perbatasan kawasan industri , dan padat penduduk sehingga 

menjadikan Kelurahan Pannampu lokasi pembentukan Kampung 

KB. 

3. Tingkat pendidikan juga masih rendah. Jumlah remaja yang putus 

sekolah cukup banyak.  

Remaja merupakan asset bangsa dan generasi penerus yang akan 

menetukan masa depan bangsa. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum 

menikah. Permasalahan remaja saat ini sangat kompleks, dengan jumlah 

mencapai 27,6% dari total penduduk Indonesia (Sensus Penduduk, 2010), 

remaja rentan terlibat penyalahgunaan NAPZA, pernikahan dini serta 

kenakalan remaja lainnya. Oleh karena itu, remaja perlu di bina dan dibimbing 

pada usia dini. 
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PIK Remaja adalah salah satu wadah yang dikembangkan dalam 

program GenRe, yang dikelola dari, oleh dan untuk Remaja guna memberikan 

pelayanan informasi dan konseling tentang pendewasaan usia perkawinan, 

delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan AIDS serta 

Napza), keterampilan hidup (life skills), gender dan keterampilan advokasi dan 

KIE. Keberadaan dan peranan PIK R dilingkungan remaja sangat penting 

artinya dalam membantu remaja untuk memperoleh informasi dan pelayanan 

konseling yang cukup dan benar tentang penyiapan kehidupan berkeluarga 

bagi remaja. 

Kecamatan Tallo merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 

Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan Selat Makassar, di sebelah 

timur Kecamatan Tamalanrea, di sebelah selatan Kecamatan Bontoala dan 

Kecamatan Panakukang dan di sebelah barat dengan Kecamatan Bontoala dan 

Kecamatan Ujung Tanah. Jumlah remaja Kecamatan Tallo yaitu 44.993 jiwa 

dari 139.624 penduduk kecamatan Tallo. 

Kelurahan Pannampu Kecamatan Tallo memiliki kelompok kegiatan 

Pusat Informasi dan Konseling Remaja jalur Masyarakat yang dibentuk awal 

tahun 2019, namun pelaksanaan kegiatannya tidak aktif sebagaimana yang 

diinginkan. Adanya kekosongan struktur pengelola serta kurangnya minat 

remaja menjadi permasalahan tersendiri bagi PIK R. Dari 12 pengelola PIK R 

Kelurahan Pannampu yang terdaftar dalam Surat Keputusan Pembentukan 

PIK R hanya sekitar 5 orang yang masih aktif. Kekosongan serta kesibukan 

masing-masing dari pengelola PIK R menjadi alasan utama tidak otimalnya 

pelaksanaan poktan PIK R di Kelurahan Pannampu Kecamatan Tallo. Oleh 

karena itu, mengambil topik optimalisasi pelaksanaan kelompok kegiatan 

pusat informasi dan konseling remaja agar PIK R dapat berjalan aktif kembali 

sehingga dapat digunakan sebagai wadah bagi remaja Kelurahan Pannampu 

Kecamatan Tallo. 
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B. Matriks Analisa Lingkungan Kerja Hingga Menemukan Gagasan/Kegiata Pemecahan Isu 

NO 
URAIAN 
TUGAS 

PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 
dengan 

Substansi 
(Manajemen 

ASN, Pelayanan 
Publik, WoG) 

GAGASAN/ 
KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

1 Fasilitasi 
Program 
KKBPK 
kepada 
PPKBD/sub-
PPKBD/Poktan 

a) Belum 
optimalnyaa 
pelaksanaan 
kegiatan poktan 
PIK R 

3 3 4 10 Pelayanan  
Publik 

1. Melakukan 
pendekatan dan 
koordinasi dengan 
PKB Pembina PIK 
R 
 

2. Melakukan 
pendekatan kepada 
tokoh formal dan 
informal  
 

3. Menjalin 
komunikasi dan 
koordinasi dengan 
pengelola PIK R 
terkait poktan PIK 
R 
 

4. Bekerjasama 
dengan PKB 
Pembina 
melakukan 
pembinaan serta 
penyiapan materi 
sosoialisasi PIK R  
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NO 
URAIAN 
TUGAS 

PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 
dengan 

Substansi 
(Manajemen 

ASN, Pelayanan 
Publik, WoG) 

GAGASAN/ 
KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

 
5. Bekerjasama 

dengan PKB 
Pembina 
melakukan 
pemberdayaan 
poktan PIK R 
mengenai life skills 

 
6. Melakukan 

kegiatan life skills 
 

7. Monitoring dan 
Evaluasi kegiatan 
poktan PIK R 

  b) Masih rendahnya 
pengetahuan 
masyarakat terkait 
PIK R 

2 3 3 8   
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NO 
URAIAN 
TUGAS 

PERMASALAHAN URGENCY SERIOUSNESS GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 
dengan 

Substansi 
(Manajemen 

ASN, Pelayanan 
Publik, WoG) 

GAGASAN/ 
KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

 2 Pembinaan 
Poktan BKL 

Belum optimalnya 
partisipasi kader BKL 
dalam program BKL 

2 3 3 8 Pelayanan Publik   

 3 Advokasi 
tokoh informal  

Kurangnya keaktifan 
tokoh informal dalam 
mendukung program 
KKBPK 

 2 2  2  6   WoG  
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C. Deskripsi Gagasan /Kegiatan 

Alasan penulis mengambil topik mengenai pelaksanaan poktan PIK R 

karena poktan yang terbentuk tidak berjalan secara berkelanjutan. Dalam 

perkembangannya PIK R mengalami kemunduran dengan banyaknya poktan 

PIK R yang tidak aktif serta kurangnya minat generasi berikutnya terhadap 

program PIK R. Selain itu, di wilayah penempatan penulis yaitu kelurahan 

Pannampu Kecamatan Tallo, banyak remaja yang putus sekolah sehingga 

tidak memiliki kesibukan lain yang bermanfaat. Oleh sebab itu, PIK R 

diharapkan dapat menjadi wadah bagi para remaja untuk mendapatkan 

bimbingan dan kesibukan serta kegiatan-kegiatan bermanfaat lainnya. 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam rancangan aktualisasi yaitu : 

1. Melakukan pendekatan dan koordinasi dengan PKB Pembina PIK 

R 

Kegiatan pertama yang harus dilakukan adalah pendekatan 

dan koordinasi kepada PKB Pembina poktan PIK R. Kegiatan ini 

dilakukan untuk membangun kerjasama sekaligus meminta 

bantuan dan arahan selama pelaksanaan kegiatan. Melalui PKB 

inilah informasi mengenai lingkungan Pannampu dapat diperoleh. 

PKB jugalah yang dapat membantu dan memperkenalkan kepada 

tokoh-tokoh berpengaruh di lingkungan Kelurahan Pannampu. 

2. Melakukan pendekatan kepada tokoh formal dan informal 

Pendekatan tokoh formal dan informal antara lain dengan 

lurah, RW, RT, tokoh agama, tokoh masyarakat serta tokoh-tokoh 

berpengaruh lainnya di lingkungan Kelurahan Pannampu. 

Pendekatan ini dilakukan untuk memperkenalkan diri serta 

menyampaikan tujuan untuk melaksanakan rancangan aktualisasi 

di wilayah Kelurahan Pannampu. Pada kegiatan ini juga dilakukan 

diskusi dan tanggapan para tokoh mengenai poktan PIK R tersebut 

serta permintaan untuk diberikan dukungan dan masukan terkait 

program PIK R. 
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3. Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan pengelola PIK R 

terkait poktan PIK R 

Setelah mendapatakan izin dan dukungan dari para tokoh, 

selanjutnya dilakukan pendekatan kepada pengelola PIK R. Pada 

tahap ini, dilakukan sharing dan diskusi mengenai kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan oleh pengelola, tantangan dan 

kesulitan mereka di lapangan. Pendekatan ini untuk membentuk 

kenyamanan pengelola sehingga dapat bekerjasama dengan baik 

dalam pelaksanaan kegiatan poktan PIK R. 

4. Bekerjasama dengan PKB Pembina melakukan pembinaan serta 

penyiapan materi sosoialisasi PIK R  

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pembinaan 

kepada pengelola agar dapat melakukan promosi dan sosialisasi 

PIK R kepada masyarakat terkhusus remaja. PIK R adalah wadah 

yang dikelola oleh remaja sehingga pengelola harus mampu 

mempromosikan PIK R kepada masyarakat. Bekerjasama dengan 

PKB Pembina dan pengelola PIK R, ditentukan dan disiapkan 

materi dan media promosi yang akan digunakan untuk promosi. 

5. Bekerjasama dengan PKB Pembina melakukan pemberdayaan 

poktan PIK R mengenai life skills 

Tahap ini dilakukan untuk menemukan dan menentukan 

program atau kegiatan produktif yang dapat dilaksanakan di 

Kelurahan Pannampu disesuaikan dengan keinginan dari pengelola 

serta potensi yang dimiliki Kelurahan Pannampu. Setelah 

penentuan kegiatan, dibuatlah struktur penanggung jawab kegiatan 

atau susunan panitia. 

6. Melakukan kegiatan life skills 

Pelaksanaan dari kegiatan life skills yang telah 

direncanakan. 

7. Monitoring dan evaluasi kegiatan poktan PIK R 
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Semua kegiatan yang telah dilakukan di evaluasi apakah sudah sesuai 

dengan yang dirancang atau belum. Kendalah dan tantangan yang dihadapi di 

lapangan. Diharapkan kegiatan tersebut dapat terus dilakukan dan di iringi 

inovasi-inovasi baru agara PIK R tetap aktif. 
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D. Matriks Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja:  :   Kelurahan Pannampu Kecamatan Tallo Kota Makassar Sulawesi Selatan 

Identifikasi Isu  :   1. Belum optimalnya pelaksanaan kegiatan poktan PIK R 

    2. Belum optimalnya partisipasi kader BKL dalam program BKL 

    3. Kurangnya keaktifan tokoh informal dalam mendukung program KKBPK 

Isu yang Diangkat  :   Belum optimalnyaa pelaksanaan kegiatan poktan PIK R 

Gagasan/Kegiatan   
Pemecahan Isu  

:   1. Melakukan pendekatan dan koordinasi dengan PKB Pembina PIK R 

    2. Melakukan pendekatan kepada tokoh formal dan informal 

    3. Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan pengelola PIK R terkait poktan PIK R 

    4. Bekerjasama dengan PKB Pembina melakukan pembinaan serta penyiapan materi sosoialisasi PIK R 

    5. Bekerjasama dengan PKB Pembina melakukan pemberdayaan poktan PIK R mengenai life skills 

    6. Melakukan kegiatan life skills 

    7. Monitoring dan  evaluasi kegiatan poktan PIK R 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATA
N NILAI 

ORGANISA
SI 

1 2 3 4 5 6 7 

 
1. 

Persiapan 
Fasilitasi 
Pelayanan 
Program KKBPK 
di Kecamatan 
(Melakukan 
pendekatan dan 
koordinasi 
dengan PKB 
Pembina PIK R) 

1. Menghubungi PKB 
Pembina dan 
membuat janji temu 

2. Berkenalan sekaligus 
menyampaikan 
tujuan serta meminta 
bantuan PKB selama 
kegiatan secara 
sopan 

3. Berdiskusi mengenai 
lingkungan 
Kelurahan 
Pannampu serta 
program-program 
poktan PIK R  

Jadwal 
bertemu 
 
Mendapatkan 
informasi 
mengenai 
kelurahan 
Pannampu dan 
PIK R 
 
Foto (bukti 
kegiatan) 

1. Membuat janji temu 
berkaitan dengan 
substansi 
Akuntabilitas, Etika 
Publik, Nasionalisme 

2. Berkenalan dan 
menjelaskan tujuan 
dan kegiatan secara 
sopan berkaitan 
dengan Akuntablitas, 
Nasionalisme, Etika 
Publik 

3. Berdiskusi berkaitan 
dengan substansi 
Akuntabilitas, Etika 
Publik, Komitmen 
mutu 

Kegiatan pendekatan 
berkontribusi terhadap 
misi mengembangkan 
jejaring kemitraan untuk 
mewujudkan penduduk 
tumbuh seimbang dan 
keluarga berkualitas 

 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas  

2. 
Persiapan 
Fasilitasi 
Pelayanan 
Program KKBPK 
di Kecamatan 
(Melakukan 
pendekatan 
kepada tokoh 
formal dan 
informal) 

1. Bersama PKB 
Pembina, membuat 
janji temu dengan 
tokoh formal dan 
informal 

2. Menjelaskan tujuan 
dan kegiatan yang 
akan dilaksanakan 
secara sopan 

3. Berdiskusi mengenai 
program-program 

Jadwal 
bertemu 
 
Mendapatkan 
informasi 
mengenai 
kelurahan 
Pannampu dan 
PIK R 
 
Foto (bukti 

1. Membuat janji temu 
berkaitan dengan 
substansi 
Akuntabilitas, Etika 
Publik, Nasionalisme 

2. Berkenalan dan 
menjelaskan tujuan dan 
kegiatan secara sopan 
berkaitan dengan 
Akuntablitas, 
Nasionalisme, Etika 

Kegiatan pendekatan 
berkontribusi terhadap 
misi mengembangkan 
jejaring kemitraan untuk 
mewujudkan penduduk 
tumbuh seimbang dan 
keluarga berkualitas 
 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas  
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATA
N NILAI 

ORGANISA
SI 

1 2 3 4 5 6 7 

poktan PIK R di 
kelurahan Pannampu 

4. Meminta dukungan 

kegiatan) Publik 
3. Berdiskusi berkaitan 

dengan substansi 
Akuntabilitas, Etika 
Publik, Komitmen 
mutu 

4. Meminta dukungan  
berkaitan dengan 
substansi 
Akuntabilitas, Etika 
Publik dan Komitmen 
Mutu 

3. Persiapan 
Fasilitasi 
Pelayanan 
Program KKBPK 
di Kecamatan 
(Menjalin 
komunikasi dan 
koordinasi 
dengan pengelola 
PIK R terkait 
poktan PIK R) 

1. Perkenalan dengan 
pengelola poktan 
PIK R 

2. Melakukan dialog 
dan sharing kegiatan 
poktan PIK R 

3. Diskusi mengenai 
kegiatan yang akan 
dilakukan bersama 
anggota PIK R 
 

List kegiatan 
poktan PIK R 
 
Foto (bukti 
kegiatan) 

1. Perkenalan  berkaitan 
dengan substansi 
Akuntabilitas dan 
Etika publik 

2. Melakukan dialog dan 
sharing berkaitan 
dengan substansi 
Akuntabilitas, etika 
publik dan komitmen 
mutu 

Kegiatan menjalin 
komunikasi dan 
koordinasi berkontribusi 
terhadap misi 
mengembangkan jejaring 
kemitraan untuk 
mewujudkan penduduk 
tumbuh seimbang dan 
keluarga berkualitas 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas  

4. Fasilitasi 
Program KKBPK 
kepada 
PPKBD/sub-
PPKBD/Poktan 

1. Bersama PKB 
Pembina melakukan 
pembinaan mengenai 
kegiatan promosi 
dan sosialisasi PIK R 

Materi promosi 
 
Foto (bukti 
kegiatan) 

1. Melakukan pembinaan 
berkaitan dengan 
substansi 
akuntabilitas, 
nasionalisme, etika 

Kegiatan pembinaan serta 
penyiapan materi promosi 
berkontribusi terhadap 
misi mengembangkan 
jejaring kemitraan untuk 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas  
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATA
N NILAI 

ORGANISA
SI 

1 2 3 4 5 6 7 

(Bekerjasama 
dengan PKB 
Pembina 
melakukan 
pembinaan serta 
penyiapan materi 
sosoialisasi PIK 
R) 

 

2. Penyiapan metode 
dan materi promosi 
dan sosialisasi PIK R 

3. Melakukan kegiatan 
promosi dan 
sosialisasi 

publik dan komitmen 
mutu 

2. Penyiapan materi 
promosi berkaitan 
dengan substansi 
akuntabilitas, 
nasionalisme, etika 
publik dan komitmen 
mutu 

3. Kegiatan promosi dan 
sosialisasi berkaitan 
dengan substansi 
dengan akuntabilitas, 
nasionalisme, etika 
publik dan komitmen 
mutu 

mewujudkan penduduk 
tumbuh seimbang dan 
keluarga berkualitas 

5. Fasilitasi 
Program KKBPK 
kepada 
PPKBD/sub-
PPKBD/Poktan 
(Bekerjasama 
dengan PKB 
Pembina 
melakukan 
pemberdayaan 
poktan PIK R 
mengenai life 

1. Berdiskusi mengenai  
kegiatan produktif 
yang dapat dilakukan 
sesuai dengan 
keinginan pengelola 
dan potensi 
lingkungan 
Pannampu 

2. Bersama PKB 
Pembina dan 
pengelola PIK R 
menentukan kegiatan 

Kegiatan 
produktif yang 
akan dilakukan 
serta 
mekanisme dan 
persiapannya 
 
Foto (bukti 
kegiatan) 

1. Kegiatan diskusi 
berkaitan dengan 
substansi dengan 
akuntabilitas, 
nasionalisme, etika 
publik, dan komitmen 
mutu 

2. Kegiatan penentuan 
kegiatan berkaitan 
dengan substansi 
dengan akuntabilitas, 
nasionalisme, etika 

Kegiatan pemberdayaan 
berkontribusi terhadap 
misi Memfasilitasi 
Pembangunan Keluarga 
untuk mewujudkan 
penduduk tumbuh 
seimbang dan keluarga 
berkualitas 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas  
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
KETERKAITAN 

SUBSTANSI 
KONTRIBUSI 

VISI/MISI 

PENGUATA
N NILAI 

ORGANISA
SI 

1 2 3 4 5 6 7 

skills) 

 

dan mekanisme 
pelaksanaan kegiatan 

3. Persiapan kegiatan 
life skills 

 

publik, dan komitmen 
mutu 

3. Persiapan kegiatan life 
skills 

6.  Fasilitasi 
Program KKBPK 
kepada 
PPKBD/sub-
PPKBD/Poktan 
(Melakukan 
kegiatan life 
skills) 

 

1. Melaksanakan 
kegiatan life skills 
yang telah 
ditentukan 
sebelumnya 

Kegiatan life 
skills telah 
dilaksanakan. 
 
Foto (bukti 
kegiatan) 

1. Kegiatan pelaksanaan 
life skills berkaitan 
dengan substansi 
akuntabilitas, 
nasionalisme, etika 
publik, komitmen 
mutu 
 
 

Kegiatan melakukan life 
skills berkontribusi 
terhadap misi 
Memfasilitasi 
Pembangunan Keluarga 
untuk mewujudkan 
penduduk tumbuh 
seimbang dan keluarga 
berkualitas 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas  

7. Persiapan 
Fasilitasi 
Pelayanan 
Program KKBPK 
di Kecamatan 
(Monitoring dan 
Evaluasi kegiatan 
poktan PIK R) 

1. Evaluasi kegiatan 
yang telah 
dilaksanakan 

List kendala 
dan tantangan 
dari 
pelaksanaan 
 
List kegiatan 
yang harus 
dilakukan 
selanjutnya 

1. Kegiatan evaluasi 
berkaitan dengan 
substansi 
akuntabilitas, 
nasionalisme, etika 
publik dan komitmen 
mutu 
 

Kegiatan evaluasi 
berkaitan dengan misi 
Memfasilitasi 
Pembangunan Keluarga 
untuk mewujudkan 
penduduk tumbuh 
seimbang dan keluarga 
berkualitas 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas  



 
 

30 
 

E. Jadwal Rencana Aktualisasi  

No Kegiatan 
September Oktober 

IV I II III 

1. Melakukan pendekatan dan koordinasi dengan PKB Pembina PIK R     

a) Menghubungi PKB Pembina dan membuat janji temu      

b) Berkenalan sekaligus menyampaikan tujuan serta meminta bantuan PKB 
selama kegiatan secara sopan   

   

c) Berdiskusi mengenai lingkungan Kelurahan Pannampu serta program-
program poktan PIK R    

   

2. Melakukan pendekatan kepada tokoh formal dan informal     

a) Bersama PKB Pembina, membuat janji temu dengan tokoh formal dan 
informal     

  

b) Menjelaskan tujuan dan kegiatan yang akan dilaksanakan secara sopan       

c) Berdiskusi mengenai program-program poktan PIK R di kelurahan 
Pannampu     

  

 d) Meminta dukungan 
      

3. Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan pengelola PIK R terkait 
poktan PIK R 

    

a) Perkenalan dengan pengelola poktan PIK R      

b) Melakukan dialog dan sharing kegiatan poktan PIK R      

c) Diskusi mengenai kegiatan yang akan dilakukan bersama anggota PIK R      

4. Bekerjasama dengan PKB Pembina melakukan pembinaan serta 
penyiapan materi sosoialisasi PIK R 

    

a) Bersama PKB Pembina melakukan pembinaan mengenai kegiatan 
promosi dan sosialisasi PIK R 
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b) Penyiapan metode dan materi promosi dan sosialisasi PIK R   
   

c) Melakukan kegiatan promosi dan sosialisasi   
   

5. Bekerjasama dengan PKB Pembina melakukan pemberdayaan 
poktan PIK R mengenai life skills 

    

a) Berdiskusi mengenai  kegiatan produktif yang dapat dilakukan sesuai 
dengan keinginan pengelola dan potensi lingkungan Pannampu 

  
  

 

b) Bersama PKB Pembina dan pengelola PIK R menentukan kegiatan dan 
mekanisme pelaksanaan kegiatan 

  
  

 

c) Persiapan kegiatan life skills   
   

6. Melakukan kegiatan life skills     

a) Melaksanakan kegiatan life skills yang telah ditentukan sebelumnya      

7.  Monitoring dan evaluasi kegiatan poktan PIK R     

a) Evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan      
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F. Rencana Antisipasi Kendala yang Dihadapi 

No Tahapan Kegiatan Kendala Antisipasi 

1. 
Melakukan pendekatan kepada 
tokoh formal dan informal 

Kesibukan tokoh 
formal 

Menunggu kesesuaian 
jadwal tokoh formal 

2. 
Menjalin komunikasi dan 
koordinasi dengan pengelola PIK R 
terkait poktan PIK R 

Pengelola tidak bisa 
hadir 

Menghubungi dan 
menyesuaikan waktu 
dengan pengelola 

3. 
Bekerjasama dengan PKB Pembina 
melakukan pembinaan serta 
penyiapan materi sosoialisasi PIK R 

Pengelola susah 
ditemui 

Menjalankan kegiatan 
dengan pengelola 
yang tersedia 

4. 
Bekerjasama dengan PKB Pembina 
melakukan pemberdayaan poktan 
PIK R mengenai life skills 

Pengelola susah 
dikumpulkan 

Menjalankan kegiatan 
dengan pengelola 
yang tersedia 
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BAB III 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Gambaran Umum Pelaksanan Aktualisasi  

Secara umum, pelaksanaan aktualisasi terkait optimalisasi pelaksanaan 

kelompok kegiatan pusat informasi dan konseling remaja jalur masyarakat di 

Kelurahan Pannampu Kecamatan Tallo terdiri dari 7 (tujuh) kegiatan utama 

yaitu  pendekatan dan koordinasi dengan Penyuluh KB Pembina PIK R, 

pendekatan kepada tokoh formal dan informal, komunikasi dan koordinasi 

dengan pengelola PIK R, pembinaan serta penyiapan materi sosoialisasi PIK 

R yang dilakukan bersama Penyuluh KB Pembina, pemberdayaan poktan PIK 

R mengenai life skills, melakukan kegiatan life skills serta monitoring dan 

evaluasi kegiatan poktan PIK R. 

Kegiatan pertama yaitu pendekatan dan koordinasi dengan Penyuluh 

KB Pembina PIK R Ibu Syofiawati Syam, SH, MH. Pendekatan yang 

dilakukan bukan hanya dengan Penyuluh KB Pembina PIK R tetapi juga 

dengan seluruh Penyuluh KB se-Kecamatan Tallo. Pertemuan tersebut 

dilakukan di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Tallo. Dalam pertemuan 

tersebut, Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS 

PKB) berkenalan dengan Penyuluh KB Kecamatan Tallo dan menyampaikan 

tujuan serta kegiatan yang akan dilakukan di Kecamatan Tallo. Penyuluh KB 

Kecamatan Tallo menyatakan dukungan serta bersedia membantu dalam 

pelaksanaan aktualisasi. Dari koordinasi tersebut diperoleh data awal 

mengenai lingkungan Pannampu dan PIK R “Smart” Kelurahan Pannampu. 

Setelah mendapatkan dukungan dari PKB, selanjutnya advokasi dan  

pendekatan kepada tokoh formal dan informal yaitu Camat Tallo, Lurah 

Pannampu dan Ketua RW Kelurahan Pannampu. Hal pertama yang dilakukan 

yaitu menghubungi Bapak Camat Tallo untuk mengatur pertemuan. Namun, 

karena kesibukan Bapak Camat pertemuan tidak bisa dilakukan sehingga 

dilakukan koordinasi singkat via telepon untuk menunggu kesesuaian jadwal 

Bapak Camat. Pendekatan kemudian dilanjutkan ke Lurah Pannampu dan 



 
 

34 
 

Ketua RW Kelurahan Pannampu yang terdiri dari 6 RW. Dalam pendekatan 

tersebut, Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS 

PKB) memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan di Kecamatan Tallo, khususnya Kelurahan Pannampu. Calon 

Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB) juga 

meminta izin, dukungan dan bantuan dari tokoh formal dan informal dalam 

pelaksanaan aktualisasi. Bapak Camat Tallo juga memberikan gambaran 

secara umum mengenai keadaan lingkungan Tallo yang tergolong kumuh dan 

miskin serta imbauan Bapak Camat agar tidak melakukan kegiatan setelah jam 

17.00 sore demi keamanan Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga 

Berencana (CPNS PKB). 

Kegiatan ketiga yaitu menjalin komunikasi dan koordinasi dengan 

pengelola PIK R terkait poktan PIK R. Hal pertama yang dilakukan yaitu 

menghubungi Ketua PIK R untuk mengatur jadwal pertemuan dengan 

pengelola PIK R “Smart”. Namun, Ketua PIK R “Smart” Kelurahan 

Pannampu tidak memiliki alat komunikasi sehingga menyulitkan Penyuluh 

KB Pembina PIK R dan Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga 

Berencana (CPNS PKB) untuk menghubungi dan mengetahui keberadaan 

Ketua PIK R. Kesulitan lain yang dihadapi yaitu banyaknya pengelola PIK R 

yang sudah tidak aktif dikarenakan pindah domisili, bekerja dan adanya 

kesibukan lain. Akibatnya, pertemuan yang dilakukan hanya dihadiri beberapa 

pengelola yang telah menyesuaikan jadwalnya.  

Pada pertemuan dengan Ketua dan pengelola PIK R dilakukan sharing 

dan diskusi mengenai kegiatan PIK R yang sering mereka lakukan dan 

kegiatan yang akan dilakukan bersama Penyuluh KB Pembina PIK R dan 

Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB) 

selama aktualisasi. Selama ini, kegiatan yang sering dilakukan PIK R “Smart” 

Kelurahan Pannampu adalah kegiatan yang bersifat kemasyarakatan dan sosial 

serta kegiatan inovatif pemanfaatan sampah plastik.  Pada pertemuan itu juga 

Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB) dan 

pengelola PIK R menyepakati untuk membuat spanduk struktur bagan 
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pengelola PIK R. Pengelola akan melakukan promosi dan sosialisasi PIK R 

menggunakan leaflet dan komik strip serta pembuatan “Bosara” dari plastik 

bekas air gelas. “Bosara” yaitu wadah kue tradisional khas Sulawesi Selatan. 

Selanjutnya yaitu melakukan pembinaan serta penyiapan materi 

sosoialisasi PIK R bersama dengan Penyuluh KB Pembina PIK R Kelurahan 

Pannampu. Pengelola PIK R melakukan promosi dan sosialisasi menggunakan 

media leaflet dengan materi yang terdiri dari pendewasaan usia perkawinan, 

fungsi keluarga, TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan AIDS serta Napza), dan 

keterampilan hidup (life skills). 

Kegiatan kelima yaitu pemberdayaan poktan PIK R mengenai life 

skills yang dilakukan bersama Penyuluh KB Pembina PIK R. Keterampilan 

hidup penting untuk membantu remaja mencapai tugas perkembangan pribadi 

dan sosial. Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS 

PKB) dan pengelola PIK R menyepakati untuk membuat daur ulang barang 

bekas air gelas plastik menjadi wadah kue “Bosara”. Selanjutnya dipersiapkan 

bahan dan alat yang akan digunakan dalam pembuatan “Bosara”. 

Kegiatan selanjutnya yaitu pembinaan life skills pembuatan “Bosara” 

yang dilakukan bekerjasama antara pengelola PIK R “Smart”, Calon Pegawai 

Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB) dan Penyuluh KB 

Pembina PIK R Kelurahan Pannampu. “Bosara” dibuat dengan memanfaatkan 

bekas air gelas plastik dan kardus bekas untuk membentuk rangka. Untuk 

membuatnya terlihat menarik, maka dihias dengan menggunakan kain flannel 

dan pita. 

Kegiatan terakhir yaitu monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan 

aktualisasi pada poktan PIK R “Smart” Kelurahan Pannampu. Dari hasil 

evaluasi diperoleh gambaran bahwa kegiatan PIK R tidak berjalan secara aktif 

dan optimal dikarenakan sudah banyak pengelola yang berpindah domisili dan 

pengelola yang memiliki kesibukan lain di luar PIK R terutama ketua PIK R 

sendiri. Akibatnya PIK R “Smart” menjadi terbengkalai. Untuk itu dibutuhkan 

pertemuan untuk membahas susunan pengurus baru yang lebih komitmen 

terhadap pengelolaan PIK R. Dari pertemuan dan kegiatan aktualisasi yang 
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dilakukan Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS 

PKB) dapat dilihat pengelola yang berperan aktif dan tidak. Pengelola juga 

masih perlu untuk mendapatkan pembinaan khusus kemampuan promosi, 

sosialisasi dan KIE karena selama ini kegiatan PIK R “Smart” lebih terpusat 

pada kegiatan sosial kemasyarakatan. 

B. Analisa Dampak jika Isu Tidak Dilaksanakan 

Remaja merupakan asset bangsa dan generasi penerus yang akan 

menetukan masa depan bangsa. Remaja yang termasuk dalam penduduk usia 

muda merupakan modal pembangunan apabila mereka dapat dimanfaatkan 

secara tepat dan baik dengan syarat bahwa mereka memiliki keahlian, 

keterampilan dan kesempatan untuk berkarya. Namun, bila remaja tersebut 

tidak berada dalam kondisi yang prima, maka remaja dapat menjadi beban 

pembangunan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja mempunyai 

permasalahan yang sangat kompleks seiring dengan masa transisi yang 

dialami remaja. Masalah yang menonjol dikalangan remaja yaitu 

permasalahan seputar TRIAD KRR (Seksualitas, HIV dan AIDS serta Napza), 

rendahnya pengetahuan remaja tentang Kesehatan Reproduksi Remaja dan 

median usia kawin pertama perempuan relatif masih rendah yaitu 19,8 tahun 

(SDKI 2007). 

Pusat informasi dan konseling remaja (PIK R) merupakan salah satu 

wadah program GenRe yang ditujukan kepada remaja guna memberikan 

pelayanan informasi dan konseling tentang pendewasaan usia perkawinan, 

delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan AIDS serta 

Napza), keterampilan hidup (life skills), gender dan keterampilan advokasi dan 

KIE. Keberadaan dan peranan PIK R dilingkungan remaja sangat penting 

dalam membantu remaja untuk memperoleh informasi dan pelayanan 

konseling yang cukup dan benar tentang penyiapan kehidupan berkeluarga 

bagi remaja. 

Kelurahan Pannampu dengan jumlah remaja 4.446 jiwa, 30% dari total 

penduduk Kelurahan Pannampu tentu membutuhkan wadah yang dapat 
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memberikan pelayanan informasi dan konseling terkait pendewasaan usia 

perkawinan, delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan 

AIDS serta Napza), keterampilan hidup (life skills). Adanya isu mengenai 

belum optimalnya pelaksanaan PIK R “Smart” jalur masyarakat di Kelurahan 

Pannampu tentu berdampak pada penurunan peran dan kebermanfaatan PIK R 

di lingkungan Pannampu. Para pengelola sering terlalu sibuk dengan kegiatan 

pribadi mereka sehingga PIK Remaja kurang berjalan lancar. Jika keadaan 

tersebut terus terjadi maka dapat dipastikan keberadaan PIK R hanya sekedar 

nama tanpa adanya kegiatan aktif. 
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C. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

NO KEGIATAN TAHAPAN 
PELAKSANAAN 

TANGGAL 
PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 
BUKTI 

HAMBATAN SOLUSI KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 
ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Persiapan 
Fasilitasi 
Pelayanan 
Program 
KKBPK di 
Kecamatan 
(Melakukan 
pendekatan dan 
koordinasi 
dengan PKB 
Pembina PIK 
R) 

1. Menghubungi 
PKB Pembina 
dan membuat 
janji temu 

2. Berkenalan 
sekaligus 
menyampaikan 
tujuan serta 
meminta bantuan 
PKB selama 
kegiatan secara 
sopan 

3. Berdiskusi 
mengenai 
lingkungan 
Kelurahan 
Pannampu serta 
program-program 
poktan PIK R 

25 September 
2019 

 Data awal 
Kelurahan 
Pannampu dan 
PIK R 
Pannampu 

 Mendapatkan 
dukungan dari 
PKB 
 

 Bukti kegiatan 
: PK2015, SK 
PIK R 
Pannampu, 
Laporan hasil 
koordinasi, 
Foto kegiatan 

- - Akuntabilitas : 
menerapkan 
transraparansi 
dengan menjelaskan 
tujuan. 
Nasionalisme : 
menyimak dan 
mendengarkan 
saran dan informasi 
dengan baik 
Etika Publik : 
memperkenalkan 
diri dan 
menjelaskan tujuan 
dengan sopan dan 
santun serta 
berpakaian rapi 
Komitmen Mutu : 
memperoleh data 
dari hasil diskusi 
dan pendataan 
keluarga 

Kegiatan ini 
berkontribusi 
terhadap  tugas 
dan fungsi 
BKKBN yaitu 
pelaksanaan 
advokasi dan 
koordinasi di 
bidang 
pengendalian 
penduduk dan KB 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas 

2. Persiapan 
Fasilitasi 
Pelayanan 
Program 

1. Bersama PKB 
Pembina, 
membuat janji 
temu dengan 

26 September , 27 
September dan 30 
September 2019 

 Informasi 
awal 
mengenai 
keadaan 

Kesulitan 
melakukan 
pertemuan  
dengan Camat 

Koordinasi 
singkat via 
telepon dan 
persetujuan 

Akuntabilitas : 
menerapkan 
transraparansi 
dengan menjelaskan 

Kegiatan ini 
berkontribusi 
terhadap  tugas 
dan fungsi 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 
PELAKSANAAN 

TANGGAL 
PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 
BUKTI 

HAMBATAN SOLUSI KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 
ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

KKBPK di 
Kecamatan 
(Melakukan 
pendekatan 
kepada tokoh 
formal dan 
informal) 

tokoh formal dan 
informal 

2. Menjelaskan 
tujuan dan 
kegiatan yang 
akan 
dilaksanakan 
secara sopan 

3. Berdiskusi 
mengenai 
program-program 
poktan PIK R di 
kelurahan 
Pannampu 

4. Meminta 
dukungan 

lingkungan 
Kecamatan 
Tallo 

 Mendapatkan 
dukungan dari 
tokoh formal 
dan informal 
 

 Bukti kegiatan 
: Laporan hasil 
koordinasi, 
Surat 
Pernyataan, 
Foto kegiatan 

Tallo karena 
kesibukan 
Bapak Camat 

untuk 
melakukan 
pendekatan ke 
Lurah dan RW 
terlebih dahulu 
menunggu 
kesesuaian 
jadwal dengan 
Bapak Camat 

tujuan. 
Nasionalisme : 
menyimak dan 
mendengarkan 
saran dan informasi 
dengan baik 
Etika Publik : 
memperkenalkan 
diri, menjelaskan 
tujuan serta 
meminta dukungan 
dengan sopan dan 
santun 
Komitmen Mutu : 
memperoleh data 
dari hasil diskusi 

BKKBN yaitu 
pelaksanaan 
advokasi dan 
koordinasi di 
bidang 
pengendalian 
penduduk dan KB 

Ikhlas 

3. Persiapan 
Fasilitasi 
Pelayanan 
Program 
KKBPK di 
Kecamatan 
(Menjalin 
komunikasi 
dan koordinasi 
dengan 
pengelola PIK 
R terkait 
poktan PIK R) 

1. Perkenalan 
dengan pengelola 
poktan PIK R 

2. Melakukan 
dialog dan 
sharing kegiatan 
poktan PIK R 

3. Diskusi 
mengenai 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
bersama anggota 
PIK R 

7 Oktober dan 11 
Oktober 2019 

 Informasi 
mengenai 
pengelola PIK 
R yang tidak 
aktif dan 
sudah tidak 
tinggal di 
lingkungan 
Pannampu 

 Kegiatan PIK 
R yang sering 
dilakukan 
yaitu kegiatan 

 Kesulitan 
menghubu
ngi dan 
menemui 
pengelola 
PIK R 
terutama 
Ketua PIK 
R Smart 
Kelurahan 
Pannampu 

 Sulitnya 
menentuka

 Senantiasa 
mencari 
informasi 
mengenai 
keberadaan 
Ketua PIK 
R dan 
pengelola 
lain dengan 
meminta 
bantuan 
beberapa 
anggota 

Akuntabilitas : 
menyampaikan 
tujuan secara jelas 
dan terbuka 
Nasionalisme : 
saling 
memperkenalkan 
diri dan menghargai 
dalam 
menyampaikan 
pendapat 
Etika Publik : 
berbicara dengan 

Kegiatan ini 
berkontribusi 
terhadap  tugas 
dan fungsi 
BKKBN yaitu 
pelaksanaan 
advokasi dan 
koordinasi di 
bidang 
pengendalian 
penduduk dan KB 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 
PELAKSANAAN 

TANGGAL 
PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 
BUKTI 

HAMBATAN SOLUSI KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 
ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

kemasyarakata
n dan 
pemanfaatan 
sampah plastik 
 

 Bukti kegiatan 
: Laporan hasil 
koordinasi, 
Foto kegiatan 

n jadwal 
yang 
cocok 
untuk 
pertemuan 
dikarenaka
n 
banyaknya 
kegiatan 
lain dari 
pengelola 
PIK R 

kader 
 Melakukan 

pertemuan 
dengan 
pengelola 
yang 
bersedia 
hadir 

sopan santun dan 
berpakaian rapi 
Komitmen Mutu : 
memperoleh data 
dari hasil diskusi 
 

4. Fasilitasi 
Program 
KKBPK 
kepada 
PPKBD/sub-
PPKBD/Poktan 
(Bekerjasama 
dengan PKB 
Pembina 
melakukan 
pembinaan 
serta penyiapan 
materi 
sosoialisasi 
PIK R) 

1. Bersama PKB 
Pembina 
melakukan 
pembinaan 
mengenai 
kegiatan promosi 
dan sosialisasi 
PIK R 

2. Penyiapan 
metode dan 
materi promosi 
dan sosialisasi 
PIK R 

3. Melakukan 
kegiatan promosi 
dan sosialisasi 

11 Oktober, 15 
Oktober dan 16 
Oktober 2019 

 Bagan struktur 
pengelola PIK 
R “Smart” 

Kelurahan 
Pannampu 

 Materi 
promosi dan 
sosialisasi PIK 
R 
 

 Bukti kegiatan 
: Materi 
promosi, Foto 
kegiatan  

Kesesuaian 
jadwal 
pelaksanaan 
kegiatan 
dengan 
kesibukan 
pengelola 

Melakukan 
kegiatan dengan 
pengelola yang 
tersedia 

Akuntabilitas : 
melaksanakan 
kegiatan secara 
bertanggung jawab 
sesuai rencana. 
Nasionalisme : 
materi yang dibuat 
menggunakan 
bahasa yang baik 
dan tidak 
mengandung sara 
Etika Publik : 
melakukan promosi 
dan sosialisasi 
dengan sopan 
santun dan tidak 
memihak pada siapa 
pun 

Kegiatan ini 
berkontribusi 
terhadap  tugas 
dan fungsi 
BKKBN yaitu 
Penyelenggaraan 
komunikasi, 
informasi dan 
edukasi di bidang 
KKB; 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 
PELAKSANAAN 

TANGGAL 
PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 
BUKTI 

HAMBATAN SOLUSI KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 
ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

 Komitmen Mutu : 
materi promosi 
disediakan sesuai 
kebutuhan dan 
panduan yang benar 

5. Fasilitasi 
Program 
KKBPK 
kepada 
PPKBD/sub-
PPKBD/Poktan 
(Bekerjasama 
dengan PKB 
Pembina 
melakukan 
pemberdayaan 
poktan PIK R 
mengenai life 
skills) 

 

1. Berdiskusi 
mengenai  
kegiatan 
produktif yang 
dapat dilakukan 
sesuai dengan 
keinginan 
pengelola dan 
potensi 
lingkungan 
Pannampu 

2. Bersama PKB 
Pembina dan 
pengelola PIK R 
menentukan 
kegiatan dan 
mekanisme 
pelaksanaan 
kegiatan 

3. Persiapan 
kegiatan life 
skills 

10 Oktober, 15 
Oktober dan 23 
Oktober 2019 

 Memilih untuk 
membuat daur 
ulang air gelas 
plastik bekas 
menjadi 
“Bosara”, 

wadah kue 
tradisional 
khas Sulawesi 
Selatan 
 

 Bukti kegiatan 
: Laporan hasil 
pemberdayaan 
PIK R, Foto 
kegiatan 

Sulitnya 
menemui dan 
mengumpulkan 
pengelola PIK 
R 

Diskusi 
mengenai life 
skills dilakukan 
setiap adanya 
pertemuan 
dengan 
pengelola PIK R 

Akuntabilitas : 
pemilihan kegiatan 
life skills dapat 
dipertanggung 
jawabkan 
pelaksanaannya 
Nasionalisme : 
saling menghargai 
pendapat setiap 
orang dalam diskusi 
Etika Publik : 
diskusi dilakukan 
secara sopan dan 
tidak menyinggung 
orang lain 
Komitmen Mutu : 
kegiatan life skills 
pembuatan 
“Bosara” adalah 

hasil dari 
kesepakatan 
bersama 
disesuaikan dengan 

Kegiatan ini 
berkontribusi 
terhadap  tugas 
dan fungsi 
BKKBN yaitu 
Pemberdayaan dan 
peningkatan peran 
serta organisasi 
kemasyarakatan 
tingkatnasional 
dalam 
pengendalian 
pelayanan dan 
pembinaan 
kesertaan ber-KB 
dan Kesehatan 
Reproduksi (KR) 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas 
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NO KEGIATAN TAHAPAN 
PELAKSANAAN 

TANGGAL 
PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 
BUKTI 

HAMBATAN SOLUSI KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 
ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

potensi lingkungan 

6. Fasilitasi 
Program 
KKBPK 
kepada 
PPKBD/sub-
PPKBD/Poktan 
(Melakukan 
kegiatan life 
skills) 

 

1. Melaksanakan 
kegiatan life 
skills yaitu 
pembuatan 
“Bosara” 

24 Oktober 2019  “Bosara” 
 

 Bukti kegiatan 
:  Foto 
kegiatan  

- - Akuntabilitas : 
pembuatan 
“Bosara” dilakukan 

secara transparansi 
dan bertanggung 
jawab sesuai 
kesepakatan 
Nasionalisme : 
bekerjasama dalam 
pembuatan 
“Bosara” 
Etika Publik : 
pembuatan 
“Bosara” dilakukan 

secara sopan dan 
tidak mengganggu 
orang lain 
Komitmen Mutu : 
“Bosara” dibuat 

secara efektif dan 
efisien dengan 
memanfaatkan 
barang bekas 

Kegiatan ini 
berkontribusi 
terhadap  tugas 
dan fungsi 
BKKBN yaitu 
Pembinaan, 
pembimbingan dan 
fasilitas di bidang 
KKB 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 
Ikhlas 

7. Persiapan 
Fasilitasi 
Pelayanan 
Program 

1. Evaluasi 
kegiatan yang 
telah 
dilaksanakan 

25 Oktober 2019  Daftar hadir 
 

 Bukti kegiatan 
: Laporan hasil 

- - Akuntabilitas : 
semua kegiatan 
dijelaskan secara 
transparan dan 

Kegiatan ini 
berkontribusi 
terhadap  tugas 
dan fungsi 

Cerdas 
Tangguh 
Kerjasama 
Integritas 



 
 

43 
 

NO KEGIATAN TAHAPAN 
PELAKSANAAN 

TANGGAL 
PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 
BUKTI 

HAMBATAN SOLUSI KETERKAITAN 
DENGAN 

AGENDA ANEKA 

KONTRIBUSI 
TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 
ORGANISASI 

PENGUATAN 
NILAI 

ORGANISASI 

KKBPK di 
Kecamatan 
(Monitoring 
dan Evaluasi 
kegiatan 
poktan PIK R) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

monitoring 
dan evaluasi 

sebagai bentuk 
pertanggung 
jawaban kegiatan 
Nasionalisme : 
Monev dilakukan 
secara jujur dan 
tidak memihak 
pihak manapun 
Etika Publik : 
laporan monev 
menggunakan 
bahasa yang mudah 
dipahami, jujur dan 
bertanggung jawab 
Komitmen Mutu : 
monev dapat 
dijadikan tolak ukur 
pencapaian target 
kegiatan yang telah 
dilakukan 
Anti Korupsi : 
monev dilakukan 
secara jujur sesuai 
dengan fakta 

BKKBN yaitu 
Penyelenggaraan 
pemantauan dan 
evaluasi di bidang 
pengendalian 
penduduk dan 
keluarga 
berencana 

Ikhlas 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penyuluh KB memiliki tugas untuk memberikan fasilitasi progam 

KKBPK kepada kelompok kegiatan salah satunya poktan pusat informasi dan 

konseling remaja. Pusat informasi dan konseling remaja (PIK R) merupakan 

salah satu wadah program GenRe yang ditujukan kepada remaja guna 

memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang pendewasaan usia 

perkawinan, delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan 

AIDS serta Napza), keterampilan hidup (life skills), gender dan keterampilan 

advokasi dan KIE. 

Berdasarkan analisa lingkungan Kelurahan Pannampu diperoleh isu 

mengenai pelaksanaan kelompok kegiatan PIK R “Smart” Jalur Masyarakat 

Kelurahan Pannampu yang belum optimal yang disebabkan oleh kekosongan 

dan kesibukan pengelola PIK R. Padahal PIK R memiliki peranan yang 

penting bagi remaja untuk memperoleh informasi dan konseling yang cukup 

dan benar. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan pelaksanaan PIK R di 

Kelurahan Pannampu Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga 

Berencana (CPNS PKB) membuat rancangan aktualisasi yang dijalankan 

Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB) dan 

pengelola PIK R “Smart” Kelurahan Pannampu.  

Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, Calon Pegawai Negeri Sipil 

Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB) terlebih dahulu melakukan 

pendekatan dan koordinasi dengan PKB Pembina PIK R Kelurahan 

Pannampu, Tokoh formal dan informal yaitu Camat Tallo, Lurah dan RW 

Pannampu. Dengan izin, dukungan dan bantuan ketiga pihak tersebut, Calon 

Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB) dapat 

menjalankan kegiatan komunikasi dan koordinasi dengan pengelola PIK R 

“Smart” Kelurahan Pannampu, melaksanakan pembinaan, penyediaan materi 

, promosi dan sosialisasi serta pemberdayaan life skills. Dan terakhir, 
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monitoring dan evaluasi kegiatan aktualisasi. Dengan adanya pelaksanaan 

aktualisasi yang dilakukan oleh Calon Pegawai Negeri Sipil Penyuluh 

Keluarga Berencana (CPNS PKB), poktan PIK R dapat menjalankan kembali 

kegiatan substansi mereka serta mengetahui mengenai hambatan yang 

menjadi penyebab tidak aktifnya kelompok kegiatan PIK R “Smart” 

Kelurahan Pannampu. 

Kegiatan aktualisasi dijalankan bukan hanya untuk memecahkan isu 

yang ada di unit organisasi tetapi juga menjadi suatu pembiasaan bagi Calon 

Pegawai Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB) dalam 

menerapkan nilai-nilai ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komitmen Mutu dan Anti Korupsi) serta berkontibusi dalam visi misi dan 

budaya organisasi sehingga dapat terus melekat dalam diri Calon Pegawai 

Negeri Sipil Penyuluh Keluarga Berencana (CPNS PKB). 

B. Saran 

1. Dalam masa habituasi CPNS harus menerapkan nilai nilai ANEKA secara 

berkelanjutan dan menjadikannya sebagai nilai dasar bagi PNS dalam 

menjalankan tugasnya, baik ketika diawasi oleh atasan maupun tidak. 

2. Dalam usaha untuk meningkatkan pengetahuan para remaja mengenai 

pendewasaan usia perkawinan, delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR 

(seksualitas, HIV dan AIDS serta Napza), keterampilan hidup (life skills), 

dibutuhkan promosi dan sosialisasi berkelanjutan oleh pengelola PIK R 

“Smart” 

3. Hambatan-hambatan yang dialami dalam proses pelakasanaan kelompok 

kegiatan PIK R diharapkan dapat diatasi dengan jalan meningkatkan 

pembinaan pengelola PIK R “Smart” dan melibatkan secara aktif tokoh 

formal dan informal dalam program-program kegiatan PIK R. 
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C. Rencana Tindak Lanjut 

Rencana tindak lanjut dari aktualisasi yaitu : 

1. Pembinaan terhadap pengelola terkait kemampuan melakukan promosi, 

sosialisasi, KIE dan pencatatan pelaporan kegiatan perlu di tingkatkan. 

2. Perlunya dilakukan pembaharuan SK terkait susunan struktur pengelola 

PIK R dan regenerasi pengelola PIK R. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

Kegiatan 1 

Pendekatan dan koordinasi dengan PKB Pembina PIK R
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Kegiatan 2 
Pendekatan kepada tokoh formal dan informal 
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Kegiatan 3 

Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan pengelola PIK R terkait poktan PIK 

R 
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Kegiatan 4 
Pembinaan serta penyiapan materi sosoialisasi PIK R
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Kegiatan 5 
Pemberdayaan poktan PIK R mengenai life skills 
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Kegiatan 6 

Melakukan kegiatan life skills 
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